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ABSTRAK

Agusprasmono H. Talib. 2015. Meningkatkan Hasil Belajar Lari Jarak Pendek 100 M eter
pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe “Jigsaw”. Skripsi. Program Studi S1 Penjaskes dan Rekreas. Fakultas
Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing | dan Pembimbing 11

Masalah dalam penélitian ini adalah hasil belgar keterampilan Lari Jarak Pendek 100
Meter pada siswa kelas VIIIB Smp Negeri 7 Gorontalo. Untuk mengatasi permasal ahan tersebut,
diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw pada proses pembelgaran, yang
implementasinya para siswa melakukan keterampilan lari jarak pendek 100 meter dengan
mengunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan Lari
Jarak Pendek 100 Meter pada siswa kelas VIIIB Smp Negeri 7 Gorontalo, dalam cabang
olahraga atletik. Adapun yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah apabila
terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam melakukan Lari Jarak Pendek 100 Meter pada
cabang olahraga atletik sebesar 80%. Pengambilan data dilakukan dengan lembar pengamatan
siswa yang telah disiapkan, serta data yang diperoleh di analisis baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diperoleh data observas awa 57.17 dan meningkat
sebesar 14,93% sehingga menjadi 72,10 pada siklus I, dan dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 8,91% sehingga menjadi 81,01 pada siklus I1. Dapat diketahui pula selisih
dari observasi awal sampai dengan siklus Il sebesar 23,84%. Berdasarkan besarnya peningkatan
keterampilan siswa kelas VIIIB Smp Negeri 7 Gorontalo yang diperoleh, dengan demikian
hipotesis tindakan berbunyi “Jika digunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw maka
keterampilan Lari Jarak Pendek 100 Meter siswa kelas VIIIB Smp Negeri 7 Gorontalo dapat
ditingkatkan”, Dapat Terbukti

KATA KUNCI : Keterampilan Lari Jarak Pendek 100 Meter



